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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama variabel kas berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap Likuiditas (Current Ratio) PT 

Bakrieland Development Tbk. Pengaruh positif ini menunjukan bahwa 

apabila terjadi peningkatan pada kas maka Likuiditas (Current Ratio) 

akan meningkat pula. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua variabel Piutang berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap Likuiditas (Current Ratio) PT 

Bakrieland Development Tbk. Pengaruh positif ini menunjukan bahwa 

apabila terjadi peningkatan pada Piutang maka Likuiditas (Current 

Ratio) akan akan mengalami peningkatan pula.  

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga variabel persediaan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Likuiditas (Current 

Ratio) PT Bakrieland Development Tbk. Pengaruh negatif ini 

menunjukan bahwa apabila terjadi peningkatan pada Persediaan maka 

Likuiditas (Current Ratio) akan mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan oleh fluktuasinya nilai persediaan dan hutang lancar 

perusahaan. 
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4. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat variabel kas, Piutang dan 

Persediaan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap Likuiditas 

(Current Ratio) PT Bakrieland Development Tbk. Hal tersebut juga 

terlihat dari nilai Adjusted RSquare sebesar 31,9%.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya bagi perusahaan PT Bakrieland Development dalam 

mengembangkan kinerja keuangan terutama dalam pengelolaan kas 

karena kas merupakan aktiva yang paling likuid sehingga perlunya 

kehati-hatian dalam penentuan nilai kas yang harus dialokasikan 

dalam operasional perusahaan. 

2. Perlunya bagi perusahaan dalam mengintensifkan pengelolaan piutang 

dalam rangka mencapai perputaran piutang yang semakin cepat. 

Piutang yang besar, dapat diartikan bahwa perusahaan kurang mampu 

dalam menagih piutang. 

3. Perlunya bagi perusahaan dalam memaksimalkan pengelolaan 

persediaan terutama dalam hal harga pokok penjualan. 
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